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ABSTRAK 
 
Letak pulau Ambon yang strategis, membuat Pelabuhan Ambon sebagai pintu gerbang arus 
keluar masuk barang dan penumpang yang ada di Indonesia Timur sehingga mengakibatkan arus 
kunjungan kapal meningkat. Akan tetapi peningkatan ini belum diimbangi dengan infrastruktur 
yang memadai, oleh karena itu perlunya analisis kebutuhan pelabuhan seperti kapasitas dermaga 
dan lapangan penumpukan agar kinerja kapal dan barang lebih efisien dan efektif. Dari hasil 
analisis kapasitas dermaga dan lapangan penumpukan disimpulkan bahwa pelabuahn Ambon 
dermaga Yos Sudarso belum berjalan efektif dan harus dilakukan penambahan fasilitas. 
 
Kata kunci : BOR, YOR, Dermaga 
 
ABSTRACT 
 
The strategic location of Ambon Island makes Ambon  Port is the gateway to the flow of goods 
and passengers in Eastern Indonesia, resulting in increased ship traffic. However, this increase 
has not been matched by adequate of infrastructure, therefore the need for port needs analysis 
such as dock capacity and stacking so that the performance of ships and goods is more efficient 
and effective. From the results of the analysis of dock capacity and stacking, it was concluded that 
the Ambon port of Yos Sudarso dock had not been effective and facilities had to be added. 
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A. PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
Sebagai persyaratan penting dalam 
jaringan transportasi maka infrastruktur 
yang memadai termasuk tersedianya 
pelabuhan yang efisien untuk memfasilitasi 
adanya kegiatan yang berlangsung. 
Penataan fasilitas pelabuhan merupakan 
pekerjaan yang kompleks dan perlu 
mempertemukan kepentingan berbagai 
sektor. Dalam kondisi seperti ini yaitu 
perkembangan yang begitu pesat dalam 
segala bidang, pelabuhan juga akan 
mengalami peningkatan serta 
perkembangan dimana kegiatan-kegiatan 
sejak kedatangan kapal, bongkar muat peti 
kemas, dan hubungan pelabuhan dengan 
pelabuhan lain/regionalnya ataupun ke luar 
negeri. Kegiatan tersebut harus dikelola 
secara efisien. 
 
A.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis kapasitas terminal peti 
kemas pada pelabuhan Ambon dermaga 
Yos Sudarso dengan melakukan 
peninjauan terhadap YOR (Yard 
Occupancy Ratio) dan BOR (Berth 
Occupancy Ratio). 
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2. Mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan 
untuk 5 tahun mendatang dengan 
menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) dan Ms 
Excel. 
 
A.3 Batasan Penelitian 
Melihat luasnya cakupan penelitian ini 
maka pembahasan studi ini di batasi 
sebagai berikut : 
1. Perhitungan YOR  dan BOR dapat 
dihitung dengan data yang diperoleh  
dari PT. Pelabuhan Indonesia IV. 
2.  Pelabuhan Ambon dermaga Yos 
Sudarso berada di Kota Ambon, 
Provinsi Maluku. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
B.1 Definisi Pelabuhan 
 Pelabuhan adalah tempat yang 
terdiri atas daratan dan/atau perairan 
dengan batas-batas tertentu sebagai tempat 
kegiatan pemerintahan dan kegiatan 
pengusahaan yang dipergunakan sebagai 
tempat kapal bersandar, naik turun 
penumpang, dan/atau bongkar muat barang, 
berupa terminal dan tempat berlabuh kapal 
yang dilengkapi dengan fasilitas 
keselamatan dan keamanan pelayaran dan 
kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai 
tempat perpindahan intra-dan antarmoda 
transportasi. 
 
C. METODE PENELITIAN 
C.1 Lokasi Pelabuhan 
Terletak di kota Ambon provinsi 
Maluku, Pelabuhan Ambon dermaga Yos 
Sudarso merupakan pelabuhan yang 
menjadi arus pelayaran kapal barang dan 
penumpang. Hampir seluruh arus barang 
keluar dan masuk di Indonesia Timur 
melalui pelabuhan ini. Karenanya 
pelabuhan Ambon dermaga Yos Sudarso 
menjadi salah satu barometer perekonomian 
di Indonesia Timur. Secara geografi, 
pelabuhan Ambon dermaga Yos Sudarso 
dibatasi oleh: 
Utara: Berbatasan dengan laut seram 
Timur: Berbatasan dengan pulau Irian 
Barat: Berbatasan dengan Pulau Sulawesi 
Selatan: Berbatasan dengan Laut Indonesia 
dan Laut Arafuru. 
 
Gambar 1 Lokasi Pelabuhan Ambon 
dermaga Yos Sudarso. 
(Sumber: Google Maps, 2019) 
 
C.2 Prosedur Penelitian 
Berikut ini adalah diagram alir dari 
penelitian ini. 
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C.3 Kinerja Pelabuhan 
Nilai Yard Occupancy Rasio (YOR)  
Salah satu pegukuran terminal adalah 
YOR (Yard Occupancy Rasio). Pengaruh 
YOR (Yard Occupancy Rasio) terhadap 
kondisi terminal dapat   dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
𝑌𝑂𝑅
=  
arus barang × waktu penyimpanan 
luas lapangan × hari kerja 
× 100% 
 
Nilai Berth Occupancy Ratio (BOR) 
Untuk perhitungan nilai BOR, digunakan  
sebuah persamaan, tergantung pada jenis 
tambatan yang digunakan. Ada 3 jenis 
tambatan yang di gunakan untuk 
perhitungan BOR, antar lain : 
1. Tambatan Tunggal 
BOR =  
∑ 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑇𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
 × 100% 
 
Dengan : 
BOR : Berth Occupancy Ratio (%) 
Waktu tambat : waktu sejak kapal tertambat 
dengan sempurna di  dermaga sampai lepas 
sandar (hari) 
Waktu Efektif : Total waktu operasi 
pelabuhan dalam satu period esatu tahun 
(hari) 
 
Dermaga Untuk Beberapa Tambatan 
BOR
=  
∑(𝐿𝑜𝑎 + 𝐽𝑎𝑔𝑎𝑎𝑛)  ×  𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑇𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 × 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑎𝑚𝑏𝑎𝑡𝑎𝑛 
 
× 100% 
 
Dengan : 
Loa : Length Overall Kapal (meter) 
Jagaan : jarak aman antar kapal di 
tambatan, 10 m untuk kapal kecil dan 20 m 
untuk kapal besar 
Panjang Tambatan : panjang 
permukaan dermaga yang bisa  
digunakan untuk bersandar dalam 
satuan meter. 
 
2. Tambatan secara umum 
 
𝐵𝑂𝑅 =  
𝑉𝑠 × 𝑆𝑡
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑢𝑓 × 𝑛
 
× 100% 
 
Dengan : 
Vs : Jumlah kapal yang dilayani 
(unit/tahun) 
St  : Service time (jam/hari) 
N  : Jumlah tambatan 
Waktu Efektif : Jumlah hari dalam satu 
tahun 
 
C.4 Kebutuhan Lapangan Penumpukan 
Luas lapangan penumpukan peti kemas 
dapat dihitung dengan persamaan berikut: 
 
A =
TDATEU
365(1−BS)
  
  
Dimana: 
A : luas lapangan penumpukan peti 
kemas yang diperlukan (m2), 
T  : arus peti kemas per tahun (1 box, 
TEU’s), 
D  : dwelling time atau jumlah hari 
rerata peti kemas tersimpan di 
lapangan penumpukan (hari),  
ATEU : luasan yang diperlukan untuk satu 
TEU yang tergantung pada sistem 
penangan peti kemas dan jumlah 
tumpukan peti kemas di lapangan 
penumpukan, seperti diberikan 
dalam tabel (m2/TEU), 
Bs  : broken stwage yaitu luasan yang 
hilang karena adanya jalan atau 
jarak antara peti kemas yang 
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tergantung pada system 
penanganan peti kemas, nilainya 
sekitar 25-50 %. 
 
C.5 Metode Pengelolaan Data 
Untuk memprediksi besarnya data-data 
yang dibutuhkan pada beberapa waktu 
mendatang digunakan pendekatan analisa 
regresi logaritmik. Dimana dari data-data 
yang dimiliki sebelumnya digunakan 
sebagai acuan untuk memproyeksikan ke 
waktu yang akan datang dengan dilihat 
pengaruh dari sifat tren, musiman dan 
pemulusan data. Pada proses memprediksi 
data ini digunakan bantuan aplikasi 
komputer yaitu Microsoft Excel 2013 & 
SPSS Ver.23 yang nantinya akan 
menghasilkan data yang digunakan untuk 
analisa kinerja pelabuhan. 
Regresi logarithmik adalah regresi 
digunakan untuk hubungan antara dua 
variabel tidak bersifat linier. Secara 
matematis, model ini dapat dirumuskan 
seperti dalam persamaan berikut : 
 
 Regresi Logaritmik : Y = β° + 𝛃𝟏in(X) 
 
Dengan : 
Y= Variabel tergantung (dalam SPSS 
disebut Dependent Variabel) 
β°= Intercept Y (dalam SPSS disebut 
Constanta) 
β1= Kemiringan (dalam SPSS disebut 
Koefisien Regresi) 
X= Variabel Bebas (dalam SPSS disebut 
Independent Variabel) 
D. ANALISIS DATA DAN HASIL 
D.1 Peramalan Menggunakan Regresi 
Logaritma 
Persamaan regresi logaritma untuk Arus 
Peti Kemas bisa diperoleh, yaitu: 
Y = β° + β1X 
Y = -12054963417,491 + 1585004214,766 
X 
Dimana: 
Y = Arus bongkar muat curah cair tiap 
tahun 
X = Tahun yang diprediksi 
 
Tabel 1. Hasil Proyeksi Menggunakan Software 
SPSS 
(Sumber: Hasil Perhitungan) 
 
 
Gambar 2 Grafik proyeksi Arus Bongkar Muat 
Petikemas 2014-2023 (Ton) 
(Sumber: Hasil Perhitungan) 
 
Persamaan regresi logaritma untuk Arus 
Kapal bisa diperoleh, yaitu: 
 Y = β° + β1X 
Y = -536629,381 + 70551,074X 
Dimana: 
Y = Arus bongkar muat tiap tahun 
X = Tahun yang diprediksi  
 
 
 
Tabel 2. Hasil Proyeksi Menggunakan Software 
SPSS 
38669754171647
4478937
64789016644587
7485483
8270333
9054795
9838868
10622554
0
2000000
4000000
6000000
8000000
10000000
12000000
2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024
Tahun 
Arus Peti 
Kemas (ton) 
Arus Peti Kemas 
(TEUs) 
2014 3866975 76448 
2015 4171647 79279 
2016 4478937 80650 
2017 6478901 109679 
2018 6644587 125326 
2019 7485483 132899 
2020 8270333 145741 
2021 9054795 158578 
2022 9838868 171407 
2023 10622554 184231 
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Tahun Arus Kapal 
2014 139 
2015 139 
2016 159 
2017 205 
2018 281 
2019 290 
2020 325 
2021 360 
2022 395 
2023 430 
(Sumber: Hasil Perhitungan) 
 
D.2 Menentukan Nilai BOR 
Loa Kapal 30000 DWT: 181 meter 
Waktu Tambat : 72 jam 
Jagaan : 5 meter 
Hari Kerja : 365 hari 
𝐵𝑂𝑅 =  
∑[(𝑃. 𝐾𝑝𝑙(2018) + 5) × 𝑊𝑡]
(𝑃𝐷 × 24 × 𝐻𝐾)
× 100% 
65% =
(281 ∗ 181 + 5) × 72
(𝑃𝐷 × 24 × 365)
× 100% 
𝑃𝐷   = 643,19 ≅ 644 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 
Hasil perhitungan di dapatkan panjang 
dermaga yang dibutuhkan agar dapat 
memenuhi kebutuhan peti kemas untuk 
masa yang akan datang yaitu 644 meter.  
D.3 Menentukan Luas Lapangan 
Penumpukan 
Berikut ini perhitungan luas lapangan 
penumpukan peti kemas tahun 2023. 
T  = 184231 TEU’s (Tabel 4.5.) 
D  = 5 hari 
ATEU  = 15 m
2/TEU (RTG→2 
tumpukan peti kemas) 
BS  = 40% = 0.4 
A =
TDATEU
365(1 − BS)
 
=
184231 × 5 × 15
365(1 − 0.4)
 
=  75711,56 ≅ 75712 m2 
 
YOR
=
Arus Barang  Rata − Rata × Waktu Penyimpanan
Luas Lapangan × Hari Kerja
× 100% 
=
7091308 × 2.5
75712 × 365
× 100% 
=  64,15% 
Persentase YOR yang didapatkan dari 
luas lapangan yang direncanakan kurang 
dari 80% sehingga luas lapangan 
penumpukan sebesar 75712 m2 dapat 
digunakan hingga tahun 2023.  
E. Kesimpulan 
Simpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Panjang Dermaga yang dibutuhkan 
untuk tahun 2018 sebaiknya di 
perpanjang agar dapat mampu 
memenuhi kebutuhan arus kapal 
sehingga kinerja bongkar muat lebih 
efektif dan efisien. 
2. Luas lapangan penumpukan peti kemas 
pelabuhan Ambon dermaga Yos 
Sudarso yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan dari tahun 2018 
hingga 2023 adalah 75.712 m2 
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